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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pengujian terhadap abnormal return serta hasil

pembahasan, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Abnormal return yang signifikan pada periode penelitian menunjukkan

bahwa terdapat kandungan informasi  pada pengumuman paket kebijakan

ekonomi jilid satu dan dua terhadap perusahaan LQ-45 dalam Bursa Efek

Indonesia.

2. Selama periode pengamatan 11 hari, investor bereaksi negatif sebelum

pengumuman paket kebijakan ekonomi jilid satu. Sedangkan pada

pengumuman paket kebijakan ekonomi jilid dua investor bereaksi positif

sebelum pengumuman dan bereaksi negatif pada saat paket kebijakan

ekonomi jilid dua diumumkan.

3. Investor bereaksi negatif sebelum pengumuman paket kebijakan ekonomi

jilid satu yaitu pada periode t-3. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai AAR

yang negatif dan secara statistik signifikan. Abnormal return yang terjadi

pada periode tersebut sudah melewati batas waktu seminggu dari jadwal

pengumuman kebijakan ekonomi yang seharusnya. Kebijakan ekonomi

tersebut sangat ditunggu di tengah kondisi perekonomian Indonesia yang

melambat sedangkan pemerintah belum menyampaikan isi kebijakan yang

akan dikeluarkan. Selain itu pada periode ini bertepatan dengan pembatalan

proyek kereta api cepat yang dilakukan pemerintah secara mendadak.
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Pembatalan tersebut membuat para investor yang berencana menanamkan

investasi kebingungan karena tidak bisa memprediksi arah kebijakan

pemerintah.

4. Investor bereaksi positif sebelum pengumuman paket kebijakan ekonomi jilid

dua yaitu pada periode t-3. Pada periode ini tepat seminggu setelah

pernyataan Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro bahwa paket

kebijakan ekonomi jilid dua dikeluarkan untuk meningkatkan daya beli

masyarakat dan pemberian insentif bagi dunia usaha. Hal tersebut ditanggapi

positif oleh investor karena kebijakan tersebut dianggap dapat menyelesaikan

permasalahan jangka pendek yang dihadapi perekonomian Indonesia. Selain

itu pada periode tersebut pemerintah menyatakan bahwa proyek kereta api

cepat tetap dilaksanakan dengan penyesuaian dalam hal kecepatan dan

pembiayaan. Hal tersebut menjawab keraguan investor terhadap iklim

investasi di Indonesia akibat pembatalan proyek tersebut yang sebelumnya

dilakukan oleh pemerintah secara mendadak.

5. Investor bereaksi negatif pada saat pengumuman paket kebijakan ekonomi

jilid dua yaitu pada periode t 0. Pengumuman paket kebijakan jilid dua

direspon negatif karena isi kebijakan yang diumumkan tidak sesuai dengan

yang diharapkan oleh para pelaku dunia usaha yaitu kebijakan yang berkaitan

dengan biaya operasional perusahaan seperti pajak dan bahan bakar minyak.

Paket kebijakan ekonomi jilid dua dinilai belum menyelesaikan permasalahan

jangka pendek seperti rendahnya produktivitas perusahaan dan pengangguran.

Paket kebijakan ekonomi jilid dua lebih fokus terhadap kemudahan dan
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fasilitas fiskal untuk mendorong arus investasi ke Indonesia. Hal tersebut

dinilai belum akan berjalan lancer karena kinerja Badan Koordinasi

Penanaman Modal (BKPM) dianggap masih lemah dalam hal kualitas sumber

daya manusia di tingkat daerah sehingga mengganggu keberlangsungan

investasi terutama dalam hal aturan dan birokrasi. Faktor inilah yang

menyebabkan perizinan investasi di daerah bisa memakan waktu lebih lama

dari seharusnya sehingga menyebabkan investor enggan berinvestasi.

B. Saran

Terkait hasil penelitian reaksi pasar terhadap peristiwa pengumuman paket

kebijakan ekonomi jilid satu dan dua tahun 2015, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut :

1. Investor hendaknya selalu mengikuti perkembangan informasi terkait

kebijakan pemerintah, dan bereaksi pada hari saat pengumuman (t 0)

sehingga dapat mengambil keputusan terkait investasi secara cepat, relevan

dan akurat.

2. Penelitian ini merupakan penelitian kandungan informasi (information

content) yaitu hanya melihat reaksi pasar yang signifikan selama periode

pengamatan. Penelitian selanjutnya diharapkan juga menguji signifikansi

perbedaan reaksi pasar sebelum dan sesudah peristiwa.

3. Pemerintah hendaknya dalam mengambil keputusan atau membuat kebijakan

juga mempertimbangkan kebutuhan pasar dan memperhatikan masalah

ekonomi mikro yang tengah dihadapi (jangka pendek). Dengan begitu

diharapkan produk kebijakan dan keputusan yang dihasilkan dapat
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memperbaiki kondisi perekonomian Indonesia dan meningkatkan citra iklim

investasi di Indonesia.
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